
 

Open Access Journal : https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi/index | 29 | 

 
HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DENGAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT)  

PADA REMAJA USIA 16-18 TAHUN DI SMA NEGERI 2 DENPASAR 
 

Luh Dwi Erna Krismawati1, Ni Luh Nopi Andayani2, Nila Wahyuni3 
1Program Studi Fisioterapi dan Profesi Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

2,3Departemen Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 
luhdwierna@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi, dan kerja otot 
disebut dengan aktivitas fisik. Peningkatan IMT terjadi oleh karena ketidakseimbangan energi antara asupan makanan 
dengan energi yang dikeluarkan hingga menyebabkan penumpukan energi dalam bentuk lemak yang dapat 
mengakibatkan obesitas atau peningkatan IMT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas 
fisik dengan indeks massa tubuh (IMT) pada remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 2 Denpasar. Penelitian analitik 
dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2018. Pengambilan sampel 
dilakukan secara Simple Random Sampling. Sampel berjumlah 70 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh. Pada perhitungan analisis data chi square dapat diketahui 
nilai signifikan (2-tailed) adalah 0,000 dimana berarti nilai signifikan p < 0,05. Disimpukan terdapat hubungan yang kuat 
antara aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh (IMT) pada remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 2 Denpasar. 
Kata kunci : aktivitas fisik, indeks massa tubuh (IMT) 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITIES AND BODY MASS INDEX (BMI)  
IN ADOLESCENTS AGED 16-18 YEARS OLD IN SMA NEGERI 2 DENPASAR 

 
ABSTRACT 

Any movement of the body produced by skeletal muscles that requires energy expenditure, and muscle work 
which called physical activities. Increased BMI occurs because of an energy imbalance between food intake with energy 
released to cause the buildup of energy in the form of fat that can lead to obesity or increased BMI.This study purpose 
was to determine the relationship between physical activities and body mass index (BMI) in adolescents aged 16-18 
years old in SMA Negeri 2 Denpasar. This research was analytical research with cross sectional approach done in 
February-March 2018. Sampling was done by Simple Random Sampling. Sample amounted to 70 people. The results 
showed the relationship between physical activities with body mass index. In the calculation of chi square data analysis 
could be seen that significant value (2-tailed) was 0,000 which meant that significant value was p < 0.05. Based on the 
results of this study, it can be concluded that there is a strong relationship between physical activities and body mass 
index (BMI) in adolescents aged 16-18 years old in SMA Negeri 2 Denpasar. 
Keywords : physical activity, body mass index (BMI) 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi baik dalam bidang pendidikan, informasi, dan transportasi memberikan banyak kemudahan 

yang mengakibatkan prilaku monoton dan terbatas melakukan aktivitas fisik pada remaja1. Kemudahan yang diberikan 
tentunya mengakibatkan ketidakseimbangan antara asupan makanan cepat saji dengan rendahnya tingkat aktivitas 
fisik yang dilakukan remaja mengakibatkan perubahan indeks massa tubuh kearah yang tidak ideal2.  

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan otot rangka yang menunjukan gerak tubuh yang terjadi akibat kontraksi 
otot sehingga menghasilkan energi ekspenditur3. Aktivitas fisik sangat penting bagi usia remaja untuk meningkatkan 
kebugaran tubuh serta mengontrol kelebihan berat badan serta memiliki manfaat dalam jangka panjang terutama pada 
masa pertumbuhan yang membantu tubuh remaja tumbuh lebih optimal4.  

Kemajuan dari segala aspek teknologi memberikan dampak positif dimana segala sesuatu menjadi lebih mudah 
dan dampak negatif seseorang menjadi malas bergerak sehingga seorang menjadi kurang melakukan aktivitas fisik 
yang menjadi faktor terjadinya kegemukan5.  

Penduduk Indonesia yang kurang melakukan aktivitas fisik dinyatakan 48.2% yang berusia 16-18 tahun. 
Kurangnya melakukan tingkat aktivitas fisik seperti olahraga maupun kegiatan sehari-hari mengakibatkan pengaruh 
timbulnya penyakit dan resiko kematian yang berhubungan dengan resiko penyakit tidak menular dalam waktu jangka 
panjang. Penduduk Indonesia yang termasuk dalam kategori cukup beraktivitas di kalangan usia 16-18 tahun sebanyak 
9,0%, penduduk sebagian besar juga melakukan tingkat aktivitas fisik, namun dapat dilihat kebanyakan penduduk 
belum memenuhi persyaratan melakukan aktivitas fisik yang cukup, penduduk kurang beraktivitas fisik dengan 
presentase 84,9% dan sekitar 9,1% penduduk termasuk tidak melakukan aktivitas fisik6.  

Berat badan berlebih dan obesitas dapat di ukur menggunakan IMT sebagai alat ukur untuk mengevaluasi 
berdasarkan dua antropometri parameter yaitu tinggi dan berat badan dimana berat diukur dalam kilogram, dan tinggi 
diukur dalam meter, kemudian dimasukkan ke dalam rumus IMT= berat badan(kg)/ tinggi badan(m2)7.  

Konsumsi kalori yang berlebihan dan tidak diimbangi dengan melakukan aktivitas fisik untuk pengeluaran energi 
berupa keringat dan menumpuk akan menyebakan berat badan meningkat8.  

Dilihat pada profil kesehatan Indonesia 2010 dan 2013 bahwa remaja berusia 16-18 tahun didominasi dengan 
masalah kegemukan atau kelebihan berat badan yang tidak ideal. Kecenderungan status gizi pada indeks massa tubuh 
(IMT)  pada usia 16–18 tahun, pada tahun 2010 dan 2013 memiliki prevalensi remaja gemuk atau kelebihan berat badan 
mengalami kenaikan yang tinggi sebanyak 7,3% yang terdiri dari 5,7% katagori gemuk dan 1,6% masuk katagori 
obesitas. Bali salah satu provinsi yang memiliki prevalensi gemuk anak usia 16-18 tahun diatas tingkat nasional9. 
Kurang melakukan aktivitas fisik dan konsumsi makananan tidak seimbang hingga menyebabkan penumpukan energi 
dalam bentuk lemak yang menyebabkan perubahan indeks massa tubuh10.  

Dilihat dari kejadian diatas dapat menggambarkan kurangnya aktivitas fisik mengakibatkan banyaknya lemak 
yang tersimpan, sehingga dengan tidak beraktivitas cendrung menjadi gemuk. Dengan demikian dapat dikatakan 
aktivitas fisik berperan penting dalam mencegah kegemukan.  
 
METODE  

Penelitian observasional analitik ini, menggunakan pendekatan cross sectional yang telah berlangsung pada 
bulan Maret 2018 di SMA Negeri 2 Denpasar. Sampel penelitian diambil sebanyak 70 orang yang dipilih menggunakan 
teknik simple random sampling dan telah disesuaikan dengan kriteria inklusi dengan menandatangani informad consent, 
berstatus siswa aktif di SMA Negeri 2 Denpasar, dan berusia 16-18 tahun. Sedangkan kriteria eksklusi dalam keadaan 
sakit (berdasarkan surat keterangan dokter), menggunakan kursi roda dan sedang menkonsumsi suplemen penambah 
massa otot. 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran dua variabel. Pertama aktivitas fisik, dilakukan dengan Sampel 
mengisi kuisioner (PAQ-A) yaitu kuisioner untuk mengukur aktivitas fisik. Kedua mengukur IMT, yaitu berat badan dan 
tinggi badan yang di ukur  kemudian data hasil pengukurannya dimasukkan ke dalam rumus IMT= berat badan(kg)/tinggi 
badan dalam (m2). Pengklasifikasian IMT pada penelitian ini menggunakan klasifikasi IMT Kementrian Kesehatan RI, 
2011 dalam lima katagori yakni sangat kurus, kurus, normal, gemuk dan obesitas. Analisis bivariat dengan uji Chi-
Square Test dimana p < 0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
 
HASIL  

Sampel penelitian ini berjumlah 70 orang dengan rincian 30 siswa (42,9%) berjenis kelamin laki-laki dan 40 
siswa (57,1%) berjenis kelamin perempuan. Usia 17 tahun merupakan usia terbanyak yaitu sebanyak 33 orang (47,1%), 
diikuti usia 18 tahun sebanyak 19 orang (27,1%), dan usia 17 sebanyak 18 orang (25,7%).  

Data aktivitas fisik menunjukan sebanyak 3 siswa  memiliki aktivitas fisik sangat rendah (4,3%), diikuti dengan 
37 siswa  (52.9%) rendah melakukan aktivitas fisik, kemudian diikuti dengan 28 siswa (40,0%) dalam kategori sedang 
melakukan aktivitas fisik, dan 2 siswa (2,9%) tinggi dalam melakukan aktivitas fisik serta tidak terdapat yang termasuk 
katagori aktivitas fisik sangat tinggi.  

Data indeks massa tubuh menunjukan terdapat 2 siswa (2,9%) dalam kategori sangat kurus, diikuti dengan 4 
siswa  (5,7%)  kurus, kemudian 44 siswa (62,9%) dalam katagoi normal, dan 11 siswa (15,7%) dalam kategori gemuk 
serta 9 siswa (12,9%) dalam kategori obesitas. 

 
Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Variabel f % 

Umur 

16 18 25,7 
17 33 47,1 
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18 19 27,1 

Jenis Kelamin 

Perempuan 40 57,1 
Laki-laki 30 42,9 

Katagori Aktivitas Fisik 

Sangat Rendah 3 4,3 
Rendah 37 52,9 
Sedang 28 40,0 
Tinggi 2 2,9 

Sangat Tinggi 0 0 

Katagori Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Sangat Kurus 2 2,9 
Kurus 4 5,7 

Normal 44 62,9 
Gemuk 11 15,7 

Obesitas 9 12,9 

Pengujian hipotesis pada Tabel 2. Uji Chi Square Aktivitas fisik dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Setelah 
dilakukan pengujian  juga terlihat bahwa dengan rendah melakukan aktivitas fisik mengakibatkan berat badan katagori 
gemuk yaitu sebesar 18,9% dan mengakibatkan obesitas sebesar 13,5%. Begitu pula dengan melakukan aktivitas fisik 
sedang masih mengakibatkan kegemukan 14,3% dan obesitas 14,3%. Hasil Uji Chi Square untuk mengetahui 
hubungan antara kedua variabel yaitu aktivitas fisik dan IMT, didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05) sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan  IMT pada remaja usia 16-18 tahun di 
SMA Negeri 2 Denpasar.  

 
Tabel 2. Uji Chi Square Aktivitas fisik dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

  

Hasil Tes 

p 

Katagori IMT 

Sangat 
Kurus 

Kurus Normal Gemuk Obesitas 

n n n n n 

% % % % % 

Katagori 
aktivitas 

fisik 

Sangat 
Rendah 

0 0 3 0 0 

0,000 

0.00% 0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 

Rendah 
1 1 23 7 5 

2.70% 2.70% 62.20% 18.90% 13.50% 

Sedang 
1 1 18 4 4 

3.60% 3.60% 64.30% 14.30% 14.30% 

Tinggi 
0 2 0 0 0 

0.00% 100.00% 0.00% 0.00% 0.00% 

Total 
2 4 44 11 9 

2.90% 5.70% 62.90% 15.70% 12.90% 

 
DISKUSI 

Penelitian ini menggunakan responden siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Denpasar yang berjumlah 70 
orang. Responden diambil secara acak pada siswa SMA Negeri 2 Denpasar yang memenuhi kreteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditentukan. Adapun karakteristik sampel pada penelitian ini yang dilihat dari jenis kelamin dengan 
persentase 57,1% perempuan dan laki-laki 42,9%. Hal ini dikarenakan jumlah siswa yang didapat dari hasil mengacak 
juga lebih banyak perempuan. 

Persebaran usia responden menunjukan bahwa rata-rata usia responden adalah usia siswa yaitu 16-18 tahun, 
dengan usia 17 tahun 47,1%. Sedangkan untuk responden usia 16 tahun hanya 25,7% dan untuk responden usia 18 
tahun hanya 27,1%.  

pada kelompok remaja berusia 16-18 tahun masih dalam masalah kegemukan atau obesitas dan berat badan 
yang tidak ideal11. Obesitas ditandai dengan peningkatan massa jaringan adiposa yang disebabkan oleh energi yang 
masuk melebihi energi yang dikeluarkan, sehingga terjadi akumulasi dalam bentuk lemak. Akumulasi dalam bentuk 
lemak akan mengakibatkan hipertrofi dan hiperplasia pada jaringan adipose. Leptin merupakan hormon yang disintesis 
oleh sel adiposa. Leptin berfungsi untuk menurunkan jumlah makanan yang masuk, meningkatkan energi yang 
dikeluarkan melalui sinyal spesifik pada hipotalamus, dan memelihara homeostasis berat badan dan peningkatan 
pemakaian energy expenditure. pada obesitas sering dijumpai tingginya kadar leptin namun tidak menyebabkan 
penurunan nafsu makan sehingga terjadi peningkatan lemak yang mengakibatkan terjadi obesitas12. 

Responden dari penelitian ini dapat dilihat bahwa remaja usia 16-18 tahun masih rendah dalam melakukan 
tingkat aktivitas fisik. Hasil penelitian menyatakan dengan kurang melakukan tingkat aktivitas fisik akan menyebabkan 
perubahan indeks massa tubuh (IMT) kearah yang tidak ideal, sesuai dengan data yang di peroleh dari 70 siswa atau 
responden di SMA N 2 Denpasar, 20 siswa yang mengalami masalah kegemukan atau berat badan berlebih yang terdiri 
dari 11 siswa (15,7%) dalam kategori gemuk dan 9 siswa (12,9%) dalam kategori obesitas. Pengukuran Indeks Massa 
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Tubuh yang dilakukan pada kalangan remaja ini telah menggunakan anjuran dengan menilai IMT berdasarkan kategori 
remaja yang dibedakan dengan jenis kelamin dan usia13.  

Menurut Surat Keterangan Menteri Kesehatan tahun 2010 menyatakan, usia akan mempengaruhi komposisi 
tubuh anak, hal ini karena kecepatan pertambahan ukuran linear tubuh (tinggi badan) dan berat badan tidak 
berlangsung dengan kecepatan yang sama, sehingga digunakan nilai IMT anak yang dimodifikasi oleh Kementrian 
Kesehatan RI tahun 2011 ataupun oleh WHO tahun 200714. Peningkatan IMT dipengaruhi oleh bebeapa faktor salah 
satunya kemajuan teknologi yang membuat remaja menjadi malas untuk melakukan kegiatan atau aktivitas fisik baik 
olahraga maupun kegiatan sehari-hari5. 

Dengan memiliki indeks massa tubuh normal dan ideal akan membantu dalam melakukan kegitan sehari-hari 
dan menjaga tubuh tetap sehat15. Remaja cenderung kurang melakukan aktivitas disekolah. Oleh karena itu, banyak 
yang menyatakan kurangnya melakukan aktivitas fisik salah satu penyebab terjadinya kegemukan dan berat badan 
yang tidak ideal16. 

Sesuai dengan hasil hubungan aktifitas fisik dengan indeks massa tubuh (IMT) pada penelitian ini (p = 0,000) 
dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan. Data tersebut merupakan bukti empirik bahwa kurangnya aktivitas 
fisik menyebabkan tubuh menyimpan banyak kalori dan yang kemudian menjadi gemuk atau obesitas8. Hubungan 
aktivitas fisik dengan IMT berdasarkan hasil penelitian responden yang mempunyai aktivitas sedang cenderung memiliki 
IMT mendekati tidak obesitas. Hal tersebut membuktikan semakin tinggi tingkat aktivitas fisik maka kejadian berat badan 
berlebih akan berkurang17.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain, (1)Tingkat aktivitas 
fisik yang dilakukan siswa SMA N 2 Denpasar memiliki gambaran secara umum dalam kategori rendah yaitu sebanyak 
37 siswa (52,9%). (2)Gambaran indeks massa tubuh (IMT) siswa SMA Negeri 2 Denpasar termasuk dalam kategori 
normal 44 siswa (62,9%), 11 siswa (15,7%) dalam kategori gemuk dan 9 siswa (12,9%) dalam kategori obesitas. (3)Ada 
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan indeks  massa tubuh (IMT) pada remaja usia 16-18 tahun di SMA 
negeri 2 Denpasar yaitu p = 0,000 (p < 0,05).  
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